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ABSTRAK 

Penelitian ini merupakan penelitian Quasi-Eksperimental Research (Penelitian 

Eksperimen Semu) dengan menggunakan model pembelajaran Outdoor 

Education. Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan siswa kelas V SDN 2 

Taman Sari dengan jumlah siswa sebanyak 54 siswa. Teknik pengambilan sampel 

dalam penelitian ini menggunakan teknik random sampling dengan hasil kelas V 

A sebagai kelas Eksperimen dengan jumlah 29 siswa dan kelas V B sebagai kelas 

Kontrol, dengan jumlah 25 siswa. Hasil nilai rata-rata yang ditunjukkan oleh kelas 

eksperimen pada pre-test sebesar 63,03 dan setelah dilkukan post-test meningkat 

menjadi 83,06 untuk kelas kontrol sendiri diperoleh nilai rata-rata dari pre-test 

sebesar 58,44 dan post-test mengalami peningkatan menjadi 70,40. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes keterampilan gerak dasar siswa 

menggunakan pengamatan berupa pre-test dan post-test. Data dianalisis 

menggunakan bantuan software SPSS 25 for windows. Pengujian hipotesis yang 

dilakukan peneliti menunjukkan bahwa nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 

dan nilai sig. 0,982 > 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima, artinya bahwa ada 

pengaruh dari model pembelajaran outdoor education terhadap keterampilan 

gerak dasar siswa kelas V SDN 2 Taman Sari.  

Kata kunci : Pembelajaran Outdoor Education, Keterampilan Gerak dasar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan merupakan usaha manusia secara sadar untuk memanusiakan 

manusia itu sendiri yakni membudayakan manusia. Didalam UU No. 20 

Tahun 2003 pasal 3 merumuskan bahwa Pendidikan adalah suatu usaha yang 

dilakukan dengan secara sadar dan terencana demi mewujudkan suasana 

belajar serta proses pengembangan potensi dirinya untuk mempunyai 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 

dan negara.  

Pendidikan jasmani atau PJOK di SD adalah suatu integral dari 

pendidikan yang tersusun secara sistematis dengan tujuan untuk mencapai 

perkembangan kesehatan dan tugas siswa melalui aktivitas gerak yang sesuai 

dengan usianya. Hal ini meliputi, memahami aktivitas gerak melalui 

pemahaman secara menyeluruh, yang nantinya siswa akan memiliki suatu 

pengalaman yang diharapkan dapat diterapkan dalam kehidupannya sehari-

hari, sehingga mampu membentuk kepribadian yang mandiri sehat dalam 

jasmani dan mandiri sesuai dengan tujuan dari pendidikan. Hal ini 

dimaksudkan karena, keberhasilan pendidikan jasmani adalah tercapainya 

pribadi siswa yang sehat secara jasmani serta jiwa yang kuat, sehingga 

pengoptimalan menjadi usaha yang penting dalam pembelajaran pendidikan 

jasmani. 
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Dalam pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani siswa sekolah 

dasar dituntut untuk mencapai setiap tujuan pembelajaran yang dilaksanakan 

dengan baik. Akan tetapi, banyak siswa yang belum mencapai tujuan tersebut 

dengan maksimal. Apabila terjadi hal demikian secara terus-menerus, maka 

bisa kita ketahui tidak akan ada peningkatan pencapaian, bahkan tidak akan 

ada keberhasilan dalam mencapai keberhasilan tujuan dari pendidikan 

jasmani. Hal ini karena, usia dan tugas perkembangan setiap siswa yang 

memiliki perbedaan dan menuntut hal seperti itu. 

  Rata-rata usia anak Indonesia ketika memasuki sekolah dasar adalah 6 

sampai 12 tahun. Sehingga berada pada dua waktu perkembangan anak, yaitu 

masa anak usia tengah (6-9 tahun), dan masa anak usia akhir (10-12 tahun). 

Anak-anak ketika pada usia ini akan memiliki karakteristik yang berbeda 

dengan anak-anak usia yang lain. Oleh karena itu, sebaiknya pendidik 

mengembangkan sebuah pembelajaran yang didalamnya terdapat unsur 

permainan, yang dapat membuat siswa bergerak aktif, belajar bersama, serta 

memiliki peran aktif dalam proses belajar mengajar (Desmita, 2011). 

Dunia anak-anak adalah dunia yang penuh dengan permainan dan 

bermain merupakan aktivitas awal dalam mengeksplorasi dirinya sendiri. 

Keinginan untuk bergerak dan beraktivitas adalah dorongan kuat pada anak. 

Karena itulah pengenalan aktivitas jasmani pada anak-anak bisa melalui 

bermain. Menurut pendapat Al-Ghazali (dalam Ismail, 2006) mengatakan 

bahwa, “Bermain bagi anak merupakan sesuatu yang sangat penting. Karena, 

melarang anak-anak dari bermain dan memaksa mereka untuk terus belajar 
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akan mematikan hatinya, dan mengganggu kecerdasannya, serta mengganggu 

irama hidup anak”. Hal ini disebabkan, pendidikan di sekolah dasar adalah 

pembelajaran dasar bagi anak dalam dunia pendidikan formal. Sehingga 

dalam pengaplikasiannya membutuhkan alternatif pembelajaran yang kreatif, 

variative serta inovatif pada setiap pelaksanaannya. 

Pembelajaran outdoor education adalah pembelajaran yang memiliki 

unsur permainan dengan petualangan dalam pelaksanaannya. Seperti pada 

pelaksanaan kegiatan jelajah, siswa dapat berperan dan beraktivitas lebih 

aktif, maksudnya siswa mengeksplorasi dirinya dengan mengetahui, 

mengamati, saling berinteraksi serta berkomunikasi, dan saling memberikan 

kepekaan pada setiap tindakan. Hal ini tentu dimaksudkan agar dapat 

membuat siswa memeiliki pengalaman tersendiri yang bisa untuk diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari. Di dalam pelaksanaannya siswa mengalami 

suatu proses yang akan memicu mereka memiliki kemampuan untuk menjadi 

pribadi yang lebih mandiri dan hal ini tentu harus dilatih sejak dini dan 

kemandirian siswa akan berguna ketika mereka Kembali pada masyarakat 

nantinya untuk hidup secara sosialis. 

Pentingnya kemandirian pada siswa merupakan bagian penting dalam 

pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani. Hal ini dikarenakan, tuntutan 

pelaksanaan tugas yang melibatkan keutuhan dalam keterampilan. 

Pembelajaran pada pendidikan jasmani terutama dalam outdoor education 

pelaksanaannya menuntut siswa memiliki keterampilan yang dapat memicu 

adrenalin mereka. Contohnya ketika siswa tidak memiliki kebiasaan dalam 



 

4 

melakukan aktivitas di luar ruangan yang berkaitan dengan jasmani maka 

siswa perlu melakukan suatu usaha yang maksimal untuk memahami konsep 

gerak yang akan dilakukannya. Selain itu juga, siswa dituntut untuk tidak 

menyerah dalam melakukan aktivitas yang barkaitan dengan fisik atau 

jasmani serta melakukan hal tersebut berulang-ulang demi tercapainya tujuan 

pembelajaran, hingga menerima setiap resiko dari setiap perlakuannya yang 

dalam hal ini, resikonya harus diminimalisir oleh guru yang bersangkutan, 

karna pada dasarnya kegiatan di luar sekolah memiliki banyak resiko, karna 

banyak factor yang mempengaruhi kegiatan outdoor mulai dari cuaca yang 

tidak mendukung, sehigga menuntut guru berkoordinasi dengan masyarakat 

sekitar dan orang tua siswa. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti pada beberapa 

sekolah yang ada di Kota Mataram seperti di SDN 38 Mataram, SDN 14 

Mataram, SDN 12 Mataram, maupun sekitarnya seperti Lombok Barat seperti 

SDN 2 Taman Sari, masih belum melakukan inovasi dalam proses 

pembelajaran lebih khususnya pada muatan pembelajaran PJOK, hal inilah 

yang dilihat oleh peneliti untuk memperkenalkan model pembelajaran yang 

variatif untuk meningkatkan keterampilan siswa pada materi gerak dasar. 

Berdasarkan uraian di atas, maka  hal yang sangat diperlukan adalah 

menerapkan model pembelajaran lain yang lebih kreatif serta inovatif dalam 

seperti pendidikan dengan model pembelajaran outdoor education yang bisa 

menjadi alternatif dalam penerapan muatan PJOK yang menurut peneliti 

cocok dengan penerapannya. Model pembelajaran ini diharakan dapat 
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memberikan pengaruh yang cukup signifikan terhadap muatan PJOK pada 

materi keteramilan gerak dasar kelas V. Berdasarkan uraian yang telah 

dijabarkan diatas, maka tujuan yang ingin dicapai penelitian ini adalah untuk 

memberikan inovasi model pembelajaran outdoor education yang mungkin 

lebih cocok untuk diterapkan pada muatan PJOK. Sehingga peneliti ingin 

melakukan penenlitian yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran 

Outdoor Education Terhadap Keterampilan Dasar pada Muatan PJOK Kelas 

V Semester II Tahun Pelajaran 2021/2022”. 

1.2  Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah, Bagaimanakah pengaruh dari model pembelajaran outdoor education 

terhadap keterampilan gerak dasar pada muatan PJOK kelas 5? 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari model 

pembelajaran outdoor education terhadap keterampilan gerak dasar pada 

muatan PJOK kelas  

1.4  Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberi manfaat: 

1. Manfaat teoritis 

a. Untuk meningkatkan wawasan keilmuan tentang pengaruh model 

pembelajaran outdoor education terhadap keterampilan gerak dasar 

pada muatan PJOK 
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b. Untuk meningkatkan mutu pendidikan serta meningkatkan model 

pembelajaran yang bisa diterapkan di Sekolah 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi Siswa 

1) Penelitian diharapkan kedepannya dalam memanfaatkan model 

pembelajaran outdoor education dalam menarik  minat siswa 

belajar PJOK 

2) Penelitian ini diharapkan untuk mendorong siswa agar lebih aktif 

dalam muatan pelajaran PJOK  

b. Bagi Guru 

1) Penelitian ini diharapkan untuk meningkatkan kreativitas guru 

dalam mengembangkan model pembelajaran yang lebih bervariatif 

di sekolah 

2) Dari penelitian ini guru diharapkan mampu mengembangkan 

model pembelajaran ini sehingga dapat tercapai tujuan pendidikan 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan 

penelitian ini sebagai acuan dalam melakukan penelitiannya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1  Penelitian Yang Relevan 

Penelitian yang relevan ini menjadi acuan peneliti dalam melakukan 

penelitian dengan mengacu pada beberapa pandangan yang telah 

dikemukakan untuk mengkaji permsalahan yang telah peneliti temukan. 

Berikut beberapa penelitian yang menjadi acuan peneliti: 

1. Siska Putri Mawar Sari, Ayi Suherman, Encep Sudirjo (2016), yang 

berjudul “Pengaruh Pendekatan Problem Solving dalam Outdoor 

Education  Pendidikan Jasmani terhadap Sikap Kemandirian Siswa 

(Penelitian Eksperimen pada Siswa Kelas IV di SDN Ketib dan SDN 

Payingkiran III Kecamatan Sumedang Utara Kabupaten Sumedang)  

Terdapat persamaan dalam penelitian ini yaitu sama-sama 

menggunakan model outdoor education. Sedangkan perbedaan dari kedua 

penelitian ini adalah pada pendekatan penelitian menggunakan pendekatan 

Scientific, sedangkan penelitian Siska Putri Mawar Sari, Ayi Suherman, 

Encep Sudirjo menggunakan pendekatan Problem Solving. 

2. Suherman Ayi (2011) dengan judul “Pengembangan Model Pembelajaran 

Outdoor Education Pendidikan Jasmani Berbasis Kompetensi di Sekolah 

Dasar” 

Terdapat persamaan dari kedua penelitian ini yaitu sama-sama 

menggunakan model pembelajaran outdoor education dengan 

implementasi pada muatan pelajaran PJOK. Sedangkan perbedaan dari 
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kedua penelitian ini adalah pada penelitian ini berbasis scientific yang 

berpusat pada siswa, sedangkan penelitian Ayi Suherman berbasis 

kompetensi. 

3. Supriady Andy (2020), dengan judul “Pengaruh Model Outdoor Education 

Terhadap Keterampilan Motorik Kasar untuk Pendidikan Anak Usia Dini” 

Terdapat persaman dari kedua penelitian ini yaitu sama-sama 

menggunakan model pembelajaran outdoor education. Sedangkan 

perbedaan dari kedua penelitian ini adalah terkait dengan tempat yang 

dilakukan untuk pengambilan sampel.  

2.2  Kajian Pustaka 

2.2.1 Muatan PJOK 

  Menurut Siedentop (dalam Husdarta, 2009) berpendapat bahwa 

pendidikan jasmani merupakan “education throught and physical 

activities” yang dimana pendidikan jasmani bagian bagian yang tidak 

terpisahkan dari semua proses dalam setiap jenjang pendidikan, artinya 

bahwa PJOK merupakan suatu sarana yang menunjang ketercapaian 

tujuan dari pendidikan jasmani  seara menyeluruh. 

  Mata pelajaran wajib yang diajarkan di sekolah salah satunya 

adalah mata pelajaran PJOK atau Pendidikan Jasmani Olahraga dan 

Kesehatan yang merupakan sebuah mata pelajaran yang berbeda dari 

mata pelajaran yang lainnya baik itu terkait dengan tujuan maupun 

perlengkapan dalam pembelajaran seperti materi pembelajaran dan lain 

sebagainya. Menurut Agus Sumantri dan Hendri Neldi (2019 : 161) 
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pendidikan jasmani tidak hanya sebagai dekorasi dan pajangan yang 

ada pada program yang dapat kita lihat pada tembok dan admininistrasi 

yang ada pada sekolah yang hanya akan menjadikan anak sibuk, akan 

tetapi dengan pendidikan jasmani yang dilakukan dengan menyeluruh 

dan baik, siswa dapat menumbuhkan kemampuan yang akan berguna 

untuk mengsisi waktu luang, terlibat aktif dalam aktivitas yang 

kondusif untuk mengembangkan hidup sehat karena anak yang banyak 

beraktivitas akan terhindar dari obesitas, berkembang secara sosial dan 

ikut serta dalam membangun Kesehatan fisik maupun mental anak. 

Menurut Utama Bandi, dkk (2019) melalui Pendidikan jasmani tujuan 

pendidikan dapat tercapai, hal itu didasarkan karena anak ditunut untuk 

dapat mengembangkan kemampuan mereka melalui aktivitas jasmani. 

  Penjas adalah bagian dari pendidikan secara integritas, bertujuan 

untuk mengembangkan aspek kesegaran jasmani, kemahiran gerak, 

kemampuan berpikir kritis, komunikasi sosial, penalaran, mengontrol 

emosional, prilaku moral, aspek kebiasaan menjaga kesehatan yang 

baik dan orientasi lingkungan bersih melalui pengolahan jasmaniah 

yang direncanakan. Secara terstruktur dalam rangka mencapai tujuan 

pendidikan nasional serta mempunyai peranan yang sangat penting 

pada peserta didik untuk peningkatan kualitas hidup.  

  Sebelum melaksanakan pembelajaran seorang guru tentunya harus 

memiliki kemampuan untuk membungkus pembelajaran dengan sebaik 

mungkin dan terstruktur, dalam pelaksanaannya pembelajaran yang 
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disuguhkan oleh pendidik atau guru harus mempunyai daya tarik tinggi 

untuk siswanya sehingga siswa merasa tertarik dan tertantang untuk 

mengikuti pembelajaran tersebut. Berdasarkan hal tersebut seorang 

pendidik harus memperhatikan hal apa saja dalam menumbuhkan nilai-

nilai dalam kegiatan pembelajaran serta guru dituntut untuk mampu 

memberikan penjelasan seluruh bagian dari kemanusiaan yang meliputi 

akal, hati, ruh, fisik dan nafsu yang merupakan fondasi atau dasar 

manusia dalam pendidikan. Setelah mengetahui watak bagian atau 

dimensi manusia, guru akan melakukan pengaplikasian dari nilai                               

berdasarkan watak atau dimenasi manusia tersebut dengan 

menggunakan pembelajaran sebagai media atau jalan misalnya 

pemahaman, penguatan pengadilan, pembiasaan, serta praktik, sehingga 

tertanam karakter tersebut yang akan ditumbuh kembangkan dalam 

kegiatan belajar. 

2.2.2 Pembelajaran Outdoor Education 

Menurut Hilgard dalam Andy Supriady (2020) belajar merupakan 

suatu proses dimana suatu kegiatan dapat diubah melalui prosedur 

penelitian tersistematis yang telah disusun sebelumnya yang dapat 

dikembangkan baik didalam laboratorium atau di lingkungan alam dan 

lain sebagainya untuk menunjang seseorang dalam mendapatkan ilmu 

pengetahuan. Keterampilan gerak dasar atau motorik kasar adalah suatu 

kemampuan atau keterampilan yang harus dikuasai dan dimiliki oleh 

seorang anak seperti yang telah dijelaskan sebelumnya di atas. 
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  Menurut Andy Supriady (2020), program pembelajaran yang tepat 

yang tepat untuk bagaimana kemudian agar anak dapat menguasai 

gerak dasar yang dirasa oleh peneliti adalah aktivitas belajar 

dilingkungan luar (outdoor education). Dengan bermain dan belajar 

dilingkungan luar akan mampu memfasilitasi keinginan anak untuk 

belajar terkait dengan keterampilan motorik atau gerak dasar pada 

tubuh, karna dunia anak adalah bermaian yang menjadi bagian penting 

dari aktifitas dan gerak tubuh anak usia dini. Maka dari itu bermain di 

lingkungan luar atau outdoor sangat penting bagi perkembangan dan 

pembangunan anak, karna hal itu akan berpengaruh pada kognitif, fisik, 

sosial dan kesejahteraan emosional baik anak-anak mapun remaja, 

Stork dan Sanders, dalam Andy Supriyady (2020). Maka kemudian, 

keterampilan gerak dasar pada secara efektif dapat meningkat dengan 

melakukan aktifitas pembelajaran di lingkungan luar atau outdoor 

education itu sendiri. 

  Model Pembelajaran outdoor education mengasah keterampilan 

motorik atau gerak dasar dan sosial anak yang dimana siswa akan 

disuguhkan dengan banyak melakukan aktivitas atau kegiatan yang 

dengan tidak langsung dapat membjuat dirinya sendiri dan temannya 

dapat bersosialisasi dan bercengkrama dengan alam.   

Menurut John Amos Comenius (dalam Kardjono, 2017) adalah 

seorang pendukung kuat belajar sensorik yang percaya bahwa siswa 

harus mengalami objek yang sebenarnya. Dia berpikir pengguna arti 
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melihat, mendengar, merasakan dan menyentuh adalah jalan melalui 

mana siswa untuk datang dalam kontak dengan alam. Dalam persiapan 

untuk studi tentang ilmu alam, siswa-siswa pertama-tama harus 

mendapatkan kenalan dengaan benda-benda seperti air, tanah, api, 

hujan, tanaman, dan batu. Menurut Nicol, Higgins, Ross & Mannion 

pada dasarnya pendidikan diluar kelas berorientasi pada hal-hal yang 

dilakukan dan dirasakan pada saat pelaksanaannya, sehingga proses 

pembelajaran ini bertujuan untuk memperoleh pengelaman secara 

langsung. 

  Pembelajaran yang dilakukan di luar kelas pada pelaksanaannya 

akan terlihat wajah-wajah siswa yang penuh dengan kegembiraan. 

Walaupun badan badan serta baju yang mereka kenakan kotor, akan 

tetapi siswa akan merasa senang dan gembira karena mereka tidak 

dihadapkan lagi dengan buku, pulpen dan papan tulis dikarenakan hal 

tersebut memang menjadi hakikat dari pembelajaran pada mata 

pelajaran PJOK. Akan tetapi, tanpa disadari secara tidak langsung siswa 

sedang belajar. Pada pembelajaran yang bersifat outdoor siswa juga 

akan belajar dan menguasai kemampuan dasar dalam kehidupan yang 

sebenarnya yaitu kemampuan untuk bercengkrama dengan alam. 

Pembelajaran outdoor education juga memiliki peran untuk membuat 

siswa memiliki tingkat kreativitas tinggi dikarenakan pada saat 

pelaksaannya model pembelajaran ini menggunakan media yang 
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konkret yaitu dengan memanfaatkan lingkungan untuk menunjang 

kemampuan gerak pada siswa akan membentuk sikap kemadirian siswa.  

  Pembelajaran pendidikan jasmani terutama outdoor education 

dalam implementasinya menuntut keterampilan siswa dalam gerak 

dasar, misalnya dalam lari, berjalan dan melompat melewati rintangan, 

hal inlah yang coba untuk di pelajari dalam pembelajaran outdoor 

education. Kemampuan gerak dasar dalam berlari, berjalan dan 

melompat bukan hanya sekedar dilakukan begitu saja akan tetapi 

memiliki teknik dan gerakan yang tepat dalam pelaksanaannya. Di 

samping itu, siswa dituntut untuk tidak mudah menyerah dalam 

melakukan katerampilan gerak dasar atau melakukan repetasi demi 

mencapai tujuan pembelajaran, dan dapat menerima resiko dari setiap 

apa yang dilakukannya. Pada dasarnya, hal tersebut tentu tidak mudah 

untuk dicapai, diperlukan pengoptimalisasian peran pendidik dalam 

perencanaannya hingga implementasi secara langsung. 

  Pendidikan jasmani, rohani dan kesehatan yang dikembangkan 

dalam penelitian ini merupakan model pembelajaran outdoor education 

atau di lingkungan yang menuntut gerak efisien siswa. Karena itu, 

mulai dari perencanaan, kemudian mengaplikasikan dan mengevaluasi 

pembelajaran dengan menggunakan model outdoor education PJOK 

harus diawali dengan gerak dasar, baru kemudian kemudian dikakukan  

pembelajaran tingkat lanjut. Model pembelajaran yang dikembangkan 

dengan keadaan kondisi sekolah akan sesuai dengan karakteristik siswa. 
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 Sebenarnya keberhasilan pembelajaran outdoor education bukan 

hanya ditentukan dari faktor guru, selain itu ada faktor lain yang 

mempengaruhi seperti siswa, kurikulum, saran prasarana, aktivitas 

belajar mengajar, sistematika penilaian dan bimbingan siswa. Upaya 

yang bisa dilakukan untuk membenahi itu salah satunya adalah dengan 

cara mengubah model pembelajaran outdoor education yang 

merupakan pembelajaran konvensional menjadi pembelajaran yang 

merangsang dan menarik minat belajar siswa yang sesuai dengan minat, 

bakat dan kemampuan yang dimiliki oleh siswa. 

2.2.3 Keterampilan Gerak Dasar 

Menurut Gallahue dan Donnelly, dalam Muhammad Zulfikar 

(2017) salah satu elemen penting yang harus dikuasai untuk mencapai 

kompetensi jasmani (physical competence) yang akan mengarahkan 

seseorang memiliki physical literacy yang baik adalah keterampilan 

gerak dasar itu sendiri sebagai dasar atau acuan. Beberapa penelitian 

yang dilakukan oleh beberapa peneliti menunjukkan bahwa setiap 

aktivitas fisik yang dilakukan oleh anak selalu melibatkan gerak dasar. 

Kecakapan siswa siswa dalam melakukan gerak dasar akan berasosiasi 

posyif terhadap kesehatan anak. Siswa yang mempunyai keterampilan 

lebih dalam gerak dasar cenderung memiliki aktivitas fisik yang lebih 

intensif dibandingkan dengan siswa yang cenderung tidak banyak 

melakukan aktivitas. Menurut Stodden, dalam Muhammad Zulfikar 

(2017) selain itu penguasaan terhadap kemampuan gerak dasar adalah 
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syarat bagi anak untuk memiliki dan mengembangkan banyak 

keterampilan lain dalam kehidapn sehari-hari, dan juga keterampilan 

gerak dasar menjadi syarat awal bagi anak untuk dapat berpartisipasi 

pada banyak cabang olahraga.  

Penguasaan keterampilan gerak selain dapat mengembangkan 

kemampuan fisik pada anak, dampak positif lain yang bisa dirasakan 

adalah pada kesehatan anak seperti obesitas yang tidak jarang kita temui 

pada anak-anak. Anak yang memiliki keterampilan gerak dasar akan 

mencegah mereka dari obesitas. Dengan begitu dapat kita simpulkan 

bahwa anak yang tidak memiliki keterampilan gerak dasar akan 

menyebabkan mereka mengalami kegemukan atau obesitas, hal ini 

didukung oleh pola makan yang tak teratur yang dijalani oleh anak. 

Itulah alasan pentingnya bagi anak-anak menguasai dan memiliki 

keterampilan gerak dasar edini mungkin dikarenakan keterampilan 

tersebut mempunyai yang cukup signifikan terhadap aktivitas fisik atau 

olahraga pada anak yang pada akhirnya akan membawa mereka 

memiliki kepercayaan diri yang tinggi dalam kehidupan sehari-hari, 

baik dalam kehidupan bermasyarakat dan sosialisasi dengan temannya. 

Selain aspek kesehatan, Bremer dan Cairney (dalam Muhammad 

Zulfikar, 28) menemukan bahwa keterampilan gerak dasar memberikan 

dampak baik atau postif pada perkembangan kehidapn sosial dan 

emosional anak. Keterampilan gerak yang baik juga dapat berdampak 
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pada pencapaian siswa dibidang akademik baik disekolah maupun atau 

Kurikuler mapuan luar sekolah atau non Kurikuler. 

Pentingnya keterampilan gerak dasar pada anak sejak usia dini 

yang telah dibuktikan dengan beberapa bukti empiris, akan menjadi 

faktor yang dapat dipertimbangakan oleh pendidik lebih khususnya 

guru PJOK sendiri untuk menyusun pembelajaran lebih baik lagi. 

Dari penjelasan dan uraian diatas peneliti telah mempertimbangkan 

beberapa haluntuk mengambil penelitian tentang model pembelajaran 

outdoor education dengan merujuk pada tujuan, kompetensi dasar dan 

muatan PJOK pada materi gerak dasar, sebagai berikut 

1. Kompetensi Dasar : 

a. 3.3 Memahami kombinasi gerak dasar jalan, lari, lompat dan 

lempar melalui permainan atau olahraga yang dimodifikasi dan 

atau olahraga tradisional 

b. 4.3 Mempraktikkan variasi pola dasar jalan, lari, lompat dan 

lempar melalui permainan atau olahraga yang dimodifikasi dan 

atau olahraga tradisional 

2. Tujuan Pembelajaran 

a. Setelah membaca teks, peserta didik dapat menjelaskan variasi 

gerak dasar jalan dengan benar 

b. Setelah berdiskusi, peserta didik dapat menjelaskan variasi 

gerak dasar lari dengan benar 
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c. Setelah tanya jawab dan membaca teks, peserta didik dapat 

menjelaskan variasi gerak dasar lompat dengan baik 

d. Setelah berdiskusi peserta didik dapat menjelaskan variasi gerak 

dasar lempar dengan benar 

e. Melalui pengamatan, peserta didik dapat mempraktikkan variasi 

gerak dasar jalan dengan benar 

f. Melalui pengamatan, peserta didik dapat mempraktikkan variasi 

gerak dasar lari dengan benar 

g. Melalui pengamatan, peserta didik dapat mempraktikkan variasi 

gerak dasar lompat dengan benar 

h. Melalui pengamatan, peseeta didik dapat mempraktikkan variasi 

gerak dasar lempar dengan benar. 

2.2.4  Materi Pembelajaran 

Variasi gerak dasar jalan dan lari menjadi sangat menyenangkan 

apabila dikombinasikan dengan sebuah permainan. Manusia 

mempunyai berbagai macam kemampuan gerakan seperti jalan, lari, 

lompat dan lempar. Gerakan ini adalah gerakan dasar atletik. Atletik 

adalah cabang olahraga yang paling tua, yang menjadi induk semua 

cabang olahraga. Berikut adalah materi gerak dasar jalan, lari, lompat 

dan lempar yang dapat diajarkan oleh guru di sekolah dasar: 

1. Variasi Gerak Dasar Jalan 

Jalan adalah aktivitas gerak tubuh untuk memindahkan tubuh 

dari satu tempat ke tampat lainnya. Saat kaki melakukan pergantian 
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langkah, satu kaki tetap bertumpu, sementara kaki yang lainnya 

bergerak maju kedepan. 

a. Variasi Gerak Berjalan Berdasarkan Arah 

Rangkaian gerak baerjalan berdasarkan arah harus 

dipraktikkan berulang-ulang. Agar keterampilan peserta didik 

meningkat, peserta didik harus mempraktikkan gerak berjalan 

berikut : 

1) Jalan Maju dan Mundur 

Berikut adalah cara atau langkah-langkah bagi peserta 

didik untuk melakukan variasi berjalan maju dan mundur : 

a) Sikap berdiri tegap kemudian langkahkan kani kanan 

terlebih dahulu ke depan 

b) Langkahkan kaki kiri ke depan. Kemudian ayunkan 

lengan kanan k depan 

c) Langkahkan kaki kanan ke belakang. Ayunkan lengan 

kiri dan kanan dari depan ke belakang.  

d) Langkahkan kaki kiri ke belakang. Ayunkan lengan 

kanan dari depan ke belakang. Ayunan lengan kiri 

kebalikan ayunan lengan kanan. 

 

Gambar 2.1 Jalan Maju dan Mundur 
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2) Jalan Ke Samping dan Berkelok-kelok 

Perhatikan gambar di bawah ini : 

 

Gambar 2.2 Jalan ke Samping dan Berbelok-belok 

Dari gambar di atas, peserta didik dapat mengetahui 

variasi jalan ke samping dan berkelok-kelok. Berikut adalah 

langkah-langkah atau cara dalam melakukan variasi gerak 

jalan ke samping dan berbelok-belok : 

a) Sikap berdiri tegak, langkahkan kaki kiri ke samping 

b) Kemudian, langkahkan kaki kanan ke samping kaki kiri 

hingga merapat 

c) Langkahkan kembali kaki kiri ke samping kaki kiri 

disusul kaki kanan, begitu seterusnya 

d) Setelah itu, lakukan gerak berjalan berkelok-kelok. 

b. Variasi Gerak Berjalan Berdasarkan Langkah 

Setelah peserta didik mempelajari variasi gerak berjalan 

berdasarkan arah, maka kemudian setelah itu peserta didik akan 

mempelajari variasi gerak berjalan berdasarkan langkah. 

1) Langkah Biasa dan Langkah Tegak 

Berikut adalah langkah-langkah atau cara melakukan 

langkah biasa dan langkah tegak 
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a) Posisi awal, berdiri tegak 

b) Langkahkan kaki kiri ke depan, saat melangkah lutut di 

tekuk sedikit 

c) Lengan kanan diayunkan dari arah belakang ke arah 

depan 

d) Gerakan lengan kiri kebalikan dari ayunan lengan 

kanan 

e) Saat berjalan, posisi badan tegak dan pandangan lurus 

ke depan 

 

Gambar 2.3 Langkah Biasa dan Langkah Tegak 

2) Langkah Rapat dan Langkah Cepat 

Berikut adalah langkah-langkah atau cara dalam 

melakukan gerak langkah rapat dan langkah cepat : 

a) Sikap berdiri tegak 

b) Langkahkan kaki kanan ke depan 

c) Kemudian, langkahkan kaki kiri ke depan 

d) Kaki kanan dan kaki kiri dilangkahkan dengan rapat 

e) Setiap gerakan dilakukan dengan lutut ditekuk sedikit 

f) kemudian lakukan dengan cepat 
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Bagaimana langkahnya? Berjalan ke depan seperti biasa 

yang dilakukan dengan cepat. Pandangan ke arah depan dan 

sikpa tubuh tegak. Lakukan kegiatan fisik ini dengan 

semangat dan percaya diri. 

 

Gambar 2.4 Langkah Rapat dan Langkah Cepat 

2. Variasi Gerak Dasar Berlari 

Ada beberapa variasi gerak berlari yang dapat peserta didik 

praktikkan, yaitu sebagai berikut : 

a. Lari Pelan dan Lari Cepat 

Lari pelan biasa dikenal dengan istilah joging, sedangkan 

lari cepat dikenal dengan sebutan sprint. Kedua jenis lari ini 

dapat di variasikan. 

Berikut adalah langkah-langkah atau cara  melakukan gerak 

lari prlan dan lari cepat : 

1) Sikap bediri tegak, melangkahlah untuk melakukan lari 

pelan (joging) sejauh 10 m 

2) Kemudian lakukanlah lari cepat (sprint) dalam jarak 

tertentu, saat berlari, gunakan ujung telapak kaki 

3) Ayunkan lengan dengan kedua telapak tangan dikepalkan 

atau dibuka. Ayunan lengan dilakukan secara santai 
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4) Posisi badan miring ke depan dan pandangan ke depan 

5) Saat berlari, ayunan lengan dan langkah kaki harus 

terkoordinasi dengan baik 

6) Langkah kaki kiri ke depan di ikuti dengan lengan kiri ke 

belakang 

7) begitupun sebaliknya, saat kaki kanan melangkah ke depan, 

ayunan lengan kanan ke belakang 

 

Gambar 2.5 Variasi Gerak Dasar Berlari 

b. Lari Menyamping dan Lari Berkelok-kelok 

Berikut adalah cara melakukan gerak lari menyamping dan 

lari zig-zag atau berkelok-kelok : 

1) Awalnya sikap berdiri tegak, langkahkan kaki kiri ke 

samping dalam gerakan berlari dan diikitu ayunan lengan  

2) Lakukan kegiatan lari menyamping dalam jarak tertentu 

3) Selanjutnya, lakukan lari berkelok-kelok melewati 

rintangan 

 

Gambar 2.6 Lari Menyamping dan Lari Berkelok-kelok 
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c. Lari Melompati Rintangan dan Lari Langkah Kuda 

Berikut adalah langkah-langkah dalam melakukan lari 

melompati rintangan dan lari langkah kuda 

1) Awali dengan lari cepat 

2) Kemudian lakukan lompatan dengan melewati rintangan 

Keigatan lari melompati rintangan dapat divariasikan 

dengan lari langkah kuda, langkah-langkahnya : 

1) Langkahkan kaki kanan ke depan 

2) Kaki kiri mendorong tubuh di belakang kaki kanan, posisi 

kaki kanan selalu berada di depan kaki kiri 

 

Gmabar 2.7 Lari Melompati Rintangan dan Lari Langkah Kuda 

3. Variasi Gerak Dasar Lompat dan Loncat 

Gerakan melompat memberikan pengalaman cara bertumpu 

atau mendarat yang benar. Selain itu, aktivitas melompat dapat 

menumbuhkan keberanian dan percaya diri. Berikut ini adalah 

variasi gerak dasar melompat : 

a. Lompat tali dan Loncat Kotak 

Lompat tali merupakan salah satu permainan tradisional 

untuk melatih ketangkasa. Permainan ini menggunakan tali 
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atau karet yang dirangkai atau skipping rope. Lompat tali dapat 

dilakukan sendiri dengan langkah-langkah sebagai berikut : 

1) Memegang kedua ujung tali 

2) Ayunkan tali ke depan, melewati kepala dan kaki sambil 

melompatinya, lakukanlah kegiatan tersebut sesuai 

kemampuanmu 

Kegiatan lompat tali dapat divariasikan dengan lompat 

kotak, setelah melakukan lompat tali dengan waktu tertentu, 

lakukanlah loncat kotak. Loncati beberapa kotak dengan jarak 

tertentu, kemudian mendaratlah dengan menggunakan kedua 

kaki. 

 

Gambar 2.8 Lompat Tali dan Loncat Kotak 

b. Lompat ke Atas dan Lompat Jauh 

Gerakan melompat adalah gerakan berpindah tempatatau 

arah dengan tumpuan dua kaki gerak melompat dilakukan 

tolakan dua kaki. Melompat dapat dilakukan dengan lompat k 

atas dan lompat jauh. Berikut adalah langkah-langkah atau cara 

melakukan lompat ke atas dan lompat jauh : 

1) Sikap awal berdiri dengan posisi tegak 

2) Tekuk kedua kaki untuk menolak tubuh keatas 
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3) Tolak tubuh keatas dengan menggunakan kedua kaki 

diikuti ayunan lengan ke depan, gerakan ini membuat 

tubuhmu melenting ke atas 

4) Mendaratlah dengan kedua kaki 

5) Kedua lengan diluruskan ke depan untuk menyeimbangkan 

badan. 

 

Gambar 2.9 Lompat ke Atas dan Lompat Jauh 

c. Lompat Raih dan Lompat Jauh 

Berikut adalah langkah-langkah atau cara melakukan 

lompat raih dan lompat jauh : 

1) Siapkan sebuah bola atau sesuatu yang bisa digantung  

2) Posisi awal, lakukan lari cepat dan pandangan ke depan 

3) Saat mendekati papan tolak, bersiaplah melakukan, lakukan 

tolakan dengan satu kaki (gunakan kaki terkuat untuk 

melakukan tolakan)  

4) Ayunkan lengan ke depan saat badan melayang di udara 

5) kedua kaki dijukurkan bersiap untuk mendarat, pendaratan 

dilakukan dengan kedua kaki 
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Gambar 2.10 Vriasi Gerakan Lompat Raih dan Lompat Jauh 

4. Variasi Gerak Dasar Lempar 

Benda yang bisa digunakan dalam gerakan melempar adalah, yaitu 

bola kasti, bola kasti, bola sepak, bola basket, lembing, roket dan cakram. 

Berikut adalah beberapa variasi gerak melempar yang bisa dipelajari oleh 

peserta didik 

a. Lempar Roket 

Kegiatan lempar dapat menggunakan roket. Bagi peserta didik, 

roket bisa sebagai pengganti lembing atau cakram. Berikut adalah cara 

atau langkah-langkah dalam melakukan lempar roket : 

1) Bersiap melakukan awalan lari 

2) Salah satu tangan memgang roket dan pandangan ke depan 

3) Lakukan lari pelan dan lari cepat 

4) Kemudian lakukan tolakan tepat dibelakang garis batas tolakan  

5) Lempar roket sekuat-kuatnya agar lemparannya jauh 

 

Gambar 2.11 Variasi Gerak Dasar Lempar 
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2.3  Kerangka Berpikir 

 Berdasarkan kajian teori diatas maka dapat disimpulkan kerangka berpikir 

penelitian sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.12 Kerangka Berpikir 

2.4  Hipotesis 

  Dari uraian diatas, dapat diperoleh hopotesis sementara yaitu : 

1) Hₐ : Terdapat pengaruh dari model pembelajaran outdoor education pada 

keterampilan gerak dasar pada muatan PJOK 

2) Hₒ : Tidak terdapat pengaruh dari model pembelajaran outdoor education 

pada keterampilan gerak dasar pada muatan PJOK 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1  Rancangan Penelitian 

Penelitian dalam skripsi ini merupakan penelitian eksperimen. Penelitian 

eksperimen dapat digunakan untuk mempengaruhi suatu perlakuan terhadap 

subjek atau objek tertentu. (Sugiyono, 2010 : 107) menjelaskan bahwa 

metode penelitian eksperimen dapat dijelaskan sebagai metode penelitian 

yang dapat digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan terhadap yang lain 

dalam keadaan yang dapat dikendalikan. 

Jenis penelitian eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Quasi-Eksperimental Research (Penelitian Eksperimen Semu) dengan 

anggapan bahwa penelitian ini tidak bisa mengontrol sepenuhnya variabel 

yang akan mempengaruhi hasil penelitian ini nantinya. dalam hal ini sampel 

yang dipilih dari populasi yang tidak diadakan pengacakan karena subjek 

sudah terbentuk dalam kelompok kelas. 

Penelitian eksperimen dalam penelitian ini dapat digunakan untuk 

mengetahui adanya pengaruh dari model pembelajaran outdooe education 

terhadap keterampilan gerak dasar siswa kelas V SDN 2 Taman Sari. Desain 

penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah : 

Tabel 3.1 Rancangan Penelitian 

Kelompok Pre-test Perlakuan Post-test 

R (Eksperimen) O1 X O2 

R (Kontrol) O3 - O4 
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Keterangan : 

O1 : Pre-test Kelas Eksperimen 

O2 : Post-test Kelas Eksperimen 

O3 : Pre-test Kelas Kontrol 

O4 : Post-test Kelas Kontrol 

X : Treatmen (Perlakuan) Pada Kelas Eksperimen 

- : Perlakuan Kelas Kontrol 

Sebelum diberikan perlakuan, pada kelompom eksperimen dan kelompok 

kontrol akan diberikan tes awal (pre-test), untuk mengetahui hasil belajar dari 

kelas eksperimen yang telah diberikan perlakuan (X), perlakuan yang 

diberikan yaitu berupa model pembelajaran outdoor education terhadap 

keterampilan gerak dasar pada muatan PJOK kelas V, sedangkan kelas 

kontrol menggunakan model Model School Ground (Konvensional) 

Berikut adalah tabel perbandingan tahapan pembelajaran model Outdoor 

Education dan pembelajaran yang biasa digunakan di SDN 2 Taman Sari 

dalam penelitian ini yang dapat disajikan sebagai berikut : 

Tabel 3.2 Perbedaan Proses Pembelajaran Antara Kelas Eksperimen Dan 

Kelas Kontrol 

Model Pembelajaran Outdoor Education 

(Kelas Eksperimen) 

Model School Ground 

(Konvensional) 

(Kelas Kontrol) 

1. Menyiapkan materi pembelajaran 

PJOK tentang Gerak Dasar 

2. Membuat RPP yang berisi skenario 

pembelajaran Outdoor Education 

1. Menyiapkan materi untuk 

dipelajari siswa 

2. Guru terlebih dahulu 

mencontohkan gerak dasar 
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3. Menyusun instrumen yang berupa 

lembar pengamatan RPP, observasi 

dan indikator pedoman pengamatan 

kemampuan siswa dalam melakukan 

gerak dasar 

4. Guru mengarahkan siswa ke alam 

terbuka atau berupa lapangan 

5. Guru menjelaskan aturan dan 

langkah-langkah dalam gerak dasar 

pada anggota tubuh 

6. Siswa masing-masing perorang 

mendengarkan tentang materi atau 

langkah-langkah yang telah 

disampaikan oleh guru sebelumnya 

7. Guru terlebih dahulu mempraktekkan 

gerak dasar  

8. Siswa mempraktekkan masing-

masing gerakan yang telah 

disampaikan oleh guru 

9. Menganalisis data yang didapatkan 

dalam penelitian 

10. Menyimpulkan data hasil penelitian 

3. Mempraktekkan secara bersama 

materi gerak dasar di lapangan 

sekolah 

4. Guru menutup pembelajaran 

 

3.2  Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Lokasi dari penelitian ini dilakukan di Kelas V bertempat di SDN 2 Taman 

Sari, Gunung Sari, Kabupaten Lombok Barat. Penelitian ini dilakukan pada 

Semester II tahun pelajaran 2021-2022. 
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3.3  Populasi dan Sampel Penelitian 

3.3.1  Populasi Penelitian 

Populasi yaitu merupakan sumber asal sample yang diambil. 

Menurut Sugioyono, (2012) populasi adalah sebuah ranah atau 

wilayah generaliasi yang terdiri dari objek ataupun sebjek yang 

memiliki karekteristik dan atau kuantitas tertentu dan ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian diambil sebagai sebuah 

kesimpulan. 

Berdasrkan pada penjelasan yang sudah dijelaskan diatas, dapat 

diseimpulkan bahwa ppulasi adalah keseluruhan jumlah dari objek 

atau subjek yang diteliti dan yang akan digeneralisasikan berdasarkan 

hasil data yang diperoleh di lapangan oleh peneliti. Populasi yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah siswa kelas V A dan V B SDN 

2 Taman Sari dengan jumlah 54 siswa. 

3.3.2  Sampel Penelitian 

Sampel adalah suatu bagian dari jumlah yang memiliki 

karakteristik yang dipilih melalui cara tertetu yang mewakili 

keseluruhan kelompok populasi (Sugioyono, 2011:118). Untuk 

selanjutnya terdapat teknik dalam sampel untuk melakukan penelitian 

tersebut. 

Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan metode simple 

random sampling. Random dilakukan untuk dapat menentukan 

sampel pada kelas eksperimen dan kelas kontrol menggunakan cara 
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mengundi, setelah melakukan pengundian maka didapatlah hasil 

berupa kelas eksperimen adalah kelas V A dan kelas V B sebagai 

kelas kontrol. 

Tabel 3.3 Jumlah Data Terperinci Kelas A dan B SDN 2 Taman Sari 

No Kelas A dan B Laki-Laki Perempuan Jumlah 

1 Kelas Eksperimen (A) 12 17 29 

2 Kelas Kontrol (B) 13 12 25 

Jumlah Keseluruhan Kelas A dan B SDN 2 Taman Sari 54 

 

3.4  Variabel Penelitian  

Variabel adalah nilai yang sudah ditetapkan untuk dipelajari dan ditarik 

kesimpulannya. Variabel juga merupakan kualtitas (qualities) yang dimana 

peneliti mempelajari dan juga menarik sebuah kesimpulan (Sugioyono, 

2010:60). 

Berdasarkan definisi diatas, variabel dalam penelitian ini terdiri atas dua 

variabel yaitu variabel independen dan variabel dependen. 

a. Variabel Independen (Bebas) 

Variabel bebas merupakan variabel yang disebut sebagai variabel 

stimulus, predictor dan antecedent. Variabel bebas adalah variabel yang 

mempengaruhi penyebab perubahan atau timbulnya variabel dependen 

(terikat). Variabel independen atau bebas dalam penelitian ini adalah 

model pembelajaran Outdoor Education. 

b. Variabel Dependen (Terikat) 

Variabel ini sering disebut sebagai variabel output dan konsekuen. 

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 
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akibat dari variabel bebas atau independen itu sendiri. Variabel dependen 

dalam penelitian ini adalah keterampilan gerak dasar. 

3.5  Metode Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini merupakan teknik 

pengukuran dengan menSggunkan alat bantu yang berupa tes hasil belajar 

siswa sebagai alat bantu peninjauan dari prestasi belajar siswa dan non tes 

berupa dokumentasi daftar dari hasil belajar siswa dalam pembelajaran materi 

gerak dasar.  

a. Observasi 

Observasi adalah pengamatan yang dapat dilakukan secara 

langsung untuk mengamati dan melihat setiap proses dan tahapan 

kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan peserta didik atau 

siswa. Observasi juga berfungsi untuk mengatahui peningkatan aktifitas 

pendidik atau guru dengan peserta didik dalam proses pembelajaran 

dengan menggunakan model pembelajaran Outdoor Education. 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan suatu pengamatan yang dilakukan dalam 

situasi atau menggunakan alat bantu, artinya bahwa dokumentasi 

mengikutsertakan dan atau berperan aktif dalam sebuah pengamatan 

(participant observation). Observasi juga dilihat dari segi instrumen 

dapat dibedakan menjadi observasi terstruktur dan observasi tidak 

terstruktur. 
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3.6  Instrumen Penelitian 

Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu berupa kuesioner yang 

digunakan oleh peneliti dalam kegiatan mengumpulkan data yang diperlukan 

supaya menjadi sistematis dan dipermudahkan olehnya, yang meliputi: 

1. Lembar Angket Validasi 

Validasi yang dilakukan terdiri atas lembar angket validasi 

keterlaksanaan model pembelajaran, RPP dan rubrik penilaian dengan 

melakukan validasi konstruk atau validasi yang dilakukan oleh ahli 

a. Lembar Keterlaksanaan Model Pembelajaran 

Instrumen pengumpulan data merupakan instrumen yang berupa 

lembar observasi yang digunakan ketika mengamati proses 

pembelajaran yang sedang berlangsung dan dilakukan observer atau 

sebagai pengamatnya yaitu peneliti itu sendiri. Pada lembar daftar 

dokumentasi yang dibutuhkan. 

Adapun tabel yang digunakan dalam aspek pengamatan adalah 

tersusun sebagai berikut : 

Tabel 3.4 Kisi-Kisi Aspek Pengamatan Nilai Praktek Gerak Dasar 

Aspek Pengamatan 4 3 2 1 Skor 

a. Pengorganisasian Gerakan 

1. Kesesuaian gerak dasar dengan materi 

     

2. Penyelesaian waktu praktek gerak dasar 

secara efektif atau tepat waktu 

     

3. Penyelesaian gerakan yang dilakukan 

secara teratur dan berurutan 
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b. Komunikasi 

4. Ketepatan melakukan tiap Gerakan 

     

5. Kemampuan mempertahankan gerak 

secara teratur dan konsisten 

     

6. Menguasai materi ketika dilakukan 

prektek di lapangan atau di luar sekolah 

     

c. Materi 

7. Kemampuan memahami materi 

     

8. Mengetahui gerak dasar pada tubuh      

9. Kelengkapan kontruksi Gerakan      

Deskripsi Skor : 

1 : Sangat Kurang  2 : Kurang 

3 : Baik   4 : Sangat Baik 

b. Lembar Validasi RPP 

Lembar validasi RPP digunakan oleh peneliti untuk mengetahui 

bahwa kegiatan pembelajaran yang dilakukan terhadapat subjek uji 

coba terlaksana dengan baik dan sesuai dengan model pembelajaran 

yang digunakan yaitu sebagai berikut: 

Tabel 3.5 Kisi-Kisi Lembar Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

No 
Aspek 

Penilaian 
Indikator 

Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 

1 Format 

 Kejelasan pembagian materi      

 Pengaturan ruang atau tata letak      

 Jenis dan ukuran huruf      
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2 Bahasa 

 Kesesuaian tata Bahasa      

 Kesederhanaan struktur kalimat      

 Kejelasan atau arahan dalam RPP      

 Sifat komunikatif Bahasa yang 

digunakan 

     

3 Isi 

 Kesesuaian materi/isi 

pembelajaran dengan RPP 

     

 Dkelompokkan dalam bagian-

bagian yang logis 

     

 Kesesuaian pembelajaran Gerak 

Dasar dengan model Outdoor 

Education 

     

 Metode penyajian      

 Kelayakan atau kelengkapan 

belajar yang digunakan 

     

 Kesesuaian alokasi waktu yang 

digunakan 

     

 

c. Lembar Validasi Rubrik Penilaian 

Lembar validasi rubrik penilaian digunakan dalam penelitian 

untuk mnegtahui apakah lembar penilaian yang digunakan cocok 

dengan materi yang diajarkan spada siswa 

Tabel 3.6 Kisi-Kisi  Lembar Validasi Rubrik Penilaian 

Aspek Pengamatan 
Skala Penilaian 

5 4 3 2 1 

A. Kelayakan Isi 

1. Kesesuaian Rubrik dengan KD (Kompetensi 
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Dasar) 

2. Kesesuaian Rubrik dengan Indikator 

Pembelajaran Outdoor Education 

     

3. Kegiatan siswa mengarah pada Pembelajaran 

Outdoor Education 

     

B. Kebahasaan 

4. Penulisan sesuai dengan kaidah bahasa 

Indonesia 

     

5. Penggunaan bahasa efektif dan komunikatif      

6. Bahasa yang digunakan mudah dimengerti      

C. Penyajian 

7. Tujuan yang ingin dicapai jelas 

     

8. Mempermudah dalam melakukan penilaian      

9. Fleksibel bila digunakan oleh guru.      

10. Fleksibel bila dikembangkan kembali oleh 

guru. 

     

 

3.7  Metode Analisis Data 

Analisis data Penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif 

kuantitatif dengan menganalisa data dari lembar validasi dari ahli untuk 

mengetahui kevalidan dari RPP, rubrik dan lembar keterlaksanaan model 

pembelajaran dari data hasil pre-test dan post-test kelas kontrol dan kelas 

eksperimen, serta menggunakan uji homogenitas untuk menguji apakah data 

yang didapat di lapangan homogen atau tidak dengan menggunakan aplikasi 

SPSS 25 for windows dan uji hipotesis dengan menggunakan uji-t.  
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3.7.1  Validasi Instrumen 

Validasi instrumen merupakan proses kegiatan yang dilakukan 

oleh ahli untuk menilai apakah instrument yang digunakan layak dan 

valid untuk digunakan dalam penelitian atau tidak. “Validasi 

instrumen adalah penilain yang masih bersifat rasional, karena tahap 

ini masih berdasarkan kepada pemikiran rasional, dan belum menjadi 

fakta di lapangan” (Sugiyono, 2010: 414). Validasi dalam penelitian 

ini menggunakan tenaga ahli yang sudah berpengalaman untuk 

menilai instrumen yang telah dirancang. Ahli diminta untuk menilai 

instrument tersebut, sehingga selanjutnya dapat diketahui kelemahan 

dan kelebihan dari instrumen yang dibuat. 

1. Analisis Kevalidan RPP 

Pada tahap pertama, penulis membuat formulir validasi yang 

didalamnya memiliki pertanyaan. Kuesioner validasi kemudian 

diberikan kepada validator, dan validator menjawab pertanyaan 

pada formulir validasi dengan mencentang setiap kategori yang 

disediakan oleh peneliti. Alat yang digunakan memiliki empat 

pilihan jawaban yang dapat disesuaikan dengan isi pertanyaan. 

Setiap pilihan jawaban memiliki nilai yang berbeda-beda yang 

berarti tingkat kevalidan RPP yang digunakan. 

Rumus yang digunakan adalah : 
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Keterangan : 

   = skor validator 

  = jumlah skor yang diperoleh validator 

  = skor maksimum 

2. Analisis Kevalidan Rubrik Penilaian 

Untuk mengetahui apakah rubrik yang digunakan valid dan 

sesuai dengan indikator pencapaian materi pembelajaran maka 

diperlukan melakukan analisis rubrik penilaian dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

   
 

 
        

Keterangan : 

   = skor validator    = jumlah skor validator 

  = skor maksimum 

3. Analisis Lembar Keterlaksanaan Model Pembelajaran 

Adapun penilaian dari aspek observasi keterlaksanaan 

pembelajaran yang dicapai, dianalisis dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut : 

   
 

 
        

Keterangan : 

kp = Persentase skor lembar keterlaksanaan pembelajaran  

x = Skor yang diperoleh  

y = Skor maksimal 
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Selanjutnya nilai yang diperoleh dari skor lembar observasi 

keterlaksanaan pembelajaran dikategorikan berdasarkan ketentuan 

berikut : 

Tabel 3.7 Kategori Keterlaksanaan Pembelajaran 

Interval skor Kriteria  

80 %≤ kp ≤ 100% Sangat baik  

 60% ≤ kp < 80% Baik  

 40% ≤ kp < 60% Cukup baik 

 0 % ≤ kp < 40% Kurang baik 

 

3.7.2   Uji Normalitas Data 

Uji normalitas data adalah tes uji yang dilakukan dengan tujuan 

untuk mengetahui dan menilai data yang telah didapatkan pada 

sebuah kelompok data atau variabel, apakah benar data tersebut 

terdistribusi normal atau tidak, dalam penelitian ini, untuk mengatahui 

data yang di dapat normal atau tidak, peneliti menggunakan bantuan 

aplikasi SPSS 25 for windows. 

3.7.3  Uji Homogenitas 

Analisis data dengan menggunakan uji homogenitas untuk 

menguji hipotesis penelitian ini mengunakan uji-t, dilakukan uji 

prasyarat yaitu uji homogenitas. Uji homogenitas adalah pengujian 

yang dilakukan untuk mengetahui apakah bentuk dari kedua sampel 

tersebut homogen atau tidak. 

Untuk memudahkan peneliti dalam menghitung uji homogenitas, 

peneliti menggunakan software SPSS 25 for windows dengan 
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menggunakan teknik levene test. Levene test adalah pengujian yang 

dilakukan untuk mengetahui bahwa data sampel berasal dari populasi 

itu sendiri yang mempunayi varians karena (homogen) dan digunakan 

untuk dapat melihat perbedaan yang sudah muncul karena adanya 

perlakuan, untuk dapat mengumpulkan ada atau tidaknya perbedaan 

rat-rata dengan cara membandingkan variannya. 

Dasar dalam pengamnilan keputusan dalam uji homogenitas 

levene test yaitu jika nilai sig ≥ 0,05, maka data homogen, dan jika 

nilai sig ≤ 0,05, maka data tidak homogen. 

3.7.4  Uji Hipotesis 

Uji hipotesis data dalam penelitian kuantitatif, tenik analisis data 

yang dapat digunakan adalah uji statistik, data statistik yang 

digunakan untuk mengetahui dari koefifien antara ke dua buah 

ditribusi data yaitu tekhnik tes atau uji-t yang dalam hal ini untuk 

mengetahui apakah ada pengaruh model pembelajaran outdoor 

education dengan yang tidak menggunakan model pembelajaran 

outdoor education terhadap keterampilan gerak dasar siswa kelas IV 

SDN 2 Taman Sari. Adapun bebrapa rumus uji-t sebagai berikut : 

   
        

√
(    )  

    (    )  
  

         
(
 
  
 
 
  
)

 

Sugiyono (2017:273) 
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Keterangan : 

     : Rata-rata nilai kelompok eksperimen 

     : Rata-rata nilai kelompok kontrol 

  
   : Standar devinisi nilai kelompok eksperimen 

  
   : Standar devinisi nilai kelompok kontrol 

    : Jumlah siswa dalam kelompok eksperimen 

    : Jumlah siswa kelompok kontrol 

Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah 

1) Hₐ : Terdapat pengaruh dari model pembelajaran outdoor 

education pada keterampilan gerak dasar pada muatan PJOK 

2) Hₒ : Tidak terdapat pengaruh dari model pembelajaran outdoor 

education pada keterampilan gerak dasar pada muatan PJOK 

Kriteria pengujian : 

Jika t hitung  > t tabel /sig < alpha maka Hₒ dan Hₐ diterima. 

Jika nilai t hitung < t tabel > alpha maka Hₒ dan Hₐ ditolak 

Sebagai uji persyaratan dalam penelitian diatas, maka sebeleum 

dilakukan uji-t, maka terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji 

homogenitas pada data yang dianalisis. Hal ini berlaku pada setiap 

penelitian eksperimen. 

 

 

 

 


